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ABSTRACT 

The lack of student responsibility for their learning responsibilities is caused by 
factors that exist in students, namely the lack of student confidence in the abilities 
they have and the lack of student ability to regulate or control the emotions that 
exist in students during learning, especially in science subjects. The purpose of 
this study was to determine whether there was a positive and significant 
relationship of student efficacy and self-regulation on the learning responsibilities 
of grade IV students in science subjects. The method used is a quantitative 
research method using a correlation approach to analyze the relationship between 
variables. The data analysis techniques used are descriptive statistics and 
regression analysis using SPSS software. The sample of this study consisted of 
62 students in grade IV of SD Negeri Surjo 01 and SD Negeri Surjo 02. The 
results of this study include: 1. The relationship between Self-Efficacy and Student 
Learning Responsibility obtained a result of 0.615 p < 0.001 or 61.5% and was in 
the positive and significant category, 2. The relationship between Self-Regulation 
and Student Learning Responsibility obtained a result of 0.623 p < 0.001 or 62.3% 
and was in the positive and significant category, 3. The relationship between 
Efficacy and Self-Regulation and Student Learning Responsibility together 
obtained an R Square Change result of 0.583 or 58.3% and was in the positive 
and significant category. Thus, these findings show that both self-efficacy and self-
regulation or self-efficacy and self-regulation together have a positive and 
significant relationship in each variable.  

Keywords: Self-efficacy, Self-regulation, Learning responsibility 

ABSTRAK 

Kurangnya tanggung jawab siswa terhadap tanggung jawab belajarnya yang 
disebabkan karena adanya faktor yang ada pada diri siswa yaitu kurangnya 
keyakinan siswa dalam kemampuan yang mereka miliki dan kurangnya 
kemampuan siswa dalam mengatur atau mengontrol emosi yang ada dalam diri 
siswa pada saat pembelajaran terutama pada mata pelajaran IPAS. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan dari efikasi dan regulasi diri siswa terhadap tanggung jawab belajar 
siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS. Dalam penelitian ini, metode yang 
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan korelasi untuk menganalisis hubungan antar variabel. Teknik 
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analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan analisis regresi 
dengan menggunakan software SPSS. Sampel penelitian ini terdiri dari 62 siswa 
kelas IV SD Negeri Surjo 01 dan SD Negeri Surjo 02. Hasil penelitian ini meliputi: 
1. Hubungan antara Efikasi Diri dan Tanggung Jawab Belajar Siswa 
mendapatkan hasil sebesar 0,615 p < 0,001 atau 61,5% dan berada pada 
kategori yang positif dan signifikan, 2. Hubungan antara Regulasi Diri dan 
Tanggung Jawab Belajar Siswa mendapatkan hasil sebesar 0,623 p < 0,001 
atau 62,3% dan berada pada kategori yang positif dan signifikan, 3. Hubungan 
antara Efikasi dan Regulasi Diri dengan Tanggung Jawab Belajar Siswa secara 
bersama-sama mendapatkan hasil R Square Change sebesar 0,583 atau 
sebesar 58,3% dan berada pada kategori yang positif dan signifikan. Dengan 
demikian, temuan ini menunjukkan bahwa baik efikasi diri maupun regulasi diri 
atau efikasi diri dan regulasi diri secara bersama sama memiliki hubungan yang 
positif dan signifikan dalam setiap variabel. 

Kata Kunci: Efikasi diri, Regulasi diri, Tanggung Jawab Belajar 
 

A. Pendahuluan  

Berdasarkan undang-undang 

No. 20 Tahun 2003, Pasal 1 ayat (1), 

pendidikan memegang peranan yang 

sangat penting dalam 

mengembangkan potensi peserta 

didik. Sekolah sebagai  salah satu 

lembaga pendidikan formal 

mempunyai peranan penting dalam 

menyelenggarakan pendidikan yang 

bermutu untuk mengembangkan 

potensi peserta didik secara optimal 

guna mencapai tujuan  pendidikan 

nasional. Di sekolah, peserta didik 

mempelajari berbagai  pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan dalam 

berbagai  mata pelajaran, termasuk 

mata pelajaran IPAS. 

Pembelajaran IPAS memegang 

peranan penting dalam 

perkembangan akal manusia dan 

juga menjadi subjek yang melandasi 

perkembangan teknologi modern. 

Menurut Daniah (2020) pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya ilmu pengetahuan Alam 

dan sosial (IPAS) membawa banyak 

manfaat dalam memenuhi berbagai 

kebutuhan manusia. Selain itu, juga 

menjadi tantangan bagi dunia 

pendidikan untuk mencetak generasi 

yang memiliki kemampuan ilmiah, 

manusia yang mampu membuka 

kepekaan diri, mengamati, 

menyaring, menerapkan, dan 

berpartisipasi dalam meningkatkan 

dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 

Selain itu pembelajaran IPAS 

tidak hanya mengorganisasikan 

kumpulan pengetahuan dalam bentuk 

fakta, konsep, dan prinsip, tetapi juga 

mendefinisikan proses penemuan. 

Melalui pembelajaran IPAS, siswa 
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diharapkan mampu menggunakan 

kemampuan berpikirnya untuk 

memecahkan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat 

dicapai dengan membaca buku, 

menggunakan media digital untuk 

memperoleh informasi ilmiah, dan 

melakukan studi observasional 

tentang alam (Maison et al., 2020). 

Pendidikan IPAS merupakan 

kegiatan yang membantu siswa 

memperoleh pemahaman lebih 

mendalam tentang lingkungan. 

Menurut Handayani & Jumadi (2021) 

Ilmu pengetahuan alam memberikan 

siswa pengalaman praktis dalam 

memahami lingkungan secara ilmiah 

dan berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan berpikir 

kognitif, psikomotorik, dan sosial. 

Pembelajaran IPAS melibatkan 

berbagai pengetahuan seperti fakta, 

konsep dan prinsip, serta proses 

penemuan yang menjadi landasan 

yang dapat menjadikan siswa 

menjadi tanggung jawab dalam 

proses pembelajaran. 

Tanggung jawab belajar 

merupakan syarat yang harus 

dipenuhi oleh semua peserta didik 

guna memenuhi kewajibannya 

sebagai pembelajar dalam berbagai 

situasi. Surdi (2022) menyatakan 

bahwa sikap belajar yang jujur dan 

bertanggung jawab sangat diperlukan 

untuk memotivasi siswa agar terus 

belajar dengan baik. Tanggung jawab 

belajar akan tumbuh pada siswa yang 

sadar akan tanggung jawabnya untuk 

mandiri, disiplin, dan bersungguh 

sungguh dalam melakukan suatu 

tugas yang diberikan serta harus 

dilaksanakan dengan memperhatikan 

kewajibannya. 

Tanggung jawab adalah 

sikap dan perilaku seseorang untuk 

memenuhi tugas dan kewajibannya 

terhadap dirinya sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial budaya), 

negara, dan Allah SWT (Ilyas et al., 

2022).  

Menurut Lubis (2022) 

Tanggung jawab belajar adalah 

melaksanakan tugas dan kewajiban 

dalam keluarga, sekolah, atau 

pekerjaan dengan sepenuh hati dan 

sebaik-baiknya. Setiap tindakan atau 

tugas yang dilakukan seorang siswa 

disebabkan karena seseorang 

tersebut berperilaku lebih baik. 

Tanggung jawab belajar 

siswa memiliki keterkaitan yang erat 

dengan efikasi dan regulasi diri yang 

dimiliki oleh siswa. Menurut Wong 

(2021) bahwa sikap Efikasi diri atau 

kepercayaan diri yang ada pada 
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seseorang akan sedikit banyak 

membantu seseorang dalam 

melaksanakan dan menyelesaikan 

tanggung jawab yang sudah 

diberikan kepada seseorang. 

Selanjutnya regulasi diri akan 

menghasilkan efektivitas serta daya 

juang bagi siswa yang sedang belajar 

secara mandiri. 

Agar tercipta rasa tanggung 

jawab maka akan kita kembangkan 

kebiasaan-kebiasaan baik yang 

sesuai dengan perilaku dan karakter 

peserta didik. Selain itu adanya sikap 

percaya diri dan juga sikap kontrol 

siswa terhadap dirinya sendiri juga 

menjadi salah satu faktor yang 

penting dalam menumbuhkan rasa 

tanggung jawab belajar siswa. 

Menurut Manurung (2018) 

Efikasi diri merupakan salah satu 

aspek persepsi diri yang paling 

berpengaruh dalam kehidupan 

manusia sehari-hari. Hal ini 

disebabkan oleh efikasi diri individu 

yang meliputi evaluasi terhadap 

berbagai peristiwa yang dihadapi dan 

menentukan tindakan yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan. 

Wulandari (2024) 

menyatakan bahwa seseorang 

dengan efikasi diri yang tinggi 

percaya bahwa mereka mampu 

melakukan sesuatu untuk mengubah 

keadaan di sekitar mereka, 

sedangkan orang dengan efikasi diri 

yang rendah percaya bahwa mereka 

mampu melakukan segala sesuatu di 

sekitar mereka. Efikasi diri 

memberikan siswa ketekunan dan 

kekuatan dalam situasi sulit di 

sekolah, mengarah pada sikap tidak 

mudah bosan, pantang menyerah, 

dan cepat menyelesaikan masalah 

dan tugas di sekolah. Siswa yang 

mempunyai efikasi diri yang tinggi 

mempunyai kemungkinan lebih besar 

untuk berhasil dalam bidang 

akademiknya karena mampu dan 

mau menguasai berbagai tugas 

belajar yang ditetapkan serta mampu 

mengatur diri dalam metode 

belajarnya. 

Ada beberapa aspek penting 

dalam efikasi diri, dan ketiga aspek 

tersebut merupakan bagian 

terpenting yang dapat menjadi dasar 

dari efikasi diri seseorang. Ketiga 

aspek tersebut adalah: 1) Tingkat 

kesulitan suatu tugas yang harus 

diselesaikan seseorang berdasarkan 

kemampuan individu dalam 

menyelesaikan tugas tersebut. 

Individu boleh melakukan tugas yang 

hanya dalam batas kemampuannya; 

2) kekuatan keyakinan, yaitu  
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kekuatan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya; 3) generalisasi, 

yaitu perilaku spesifik domain karena 

individu  yakin akan kemampuannya 

(Dewi, 2021) 

 Selain efikasi diri, regulasi 

diri juga menjadi faktor internal yang 

dapat mempengaruhi tanggung jawab 

belajar siswa. Menurut Fransisca 

(2019) regulasi diri dalam 

pembelajaran adalah suatu proses 

pembelajaran dimana siswa secara 

sistematis mengaktifkan pikiran, 

perasaan, dan perilakunya dan 

diharapkan dapat mencapai tujuan 

belajar.  

 Regulasi diri dalam belajar 

merupakan hal yang perlu 

diperhatikan siswa pada saat proses 

pembelajaran. Adanya regulasi diri 

dalam pembelajaran yang baik berarti 

individu menyadari bahwa dirinya 

bertanggung jawab dan mengetahui 

metode pembelajaran apa yang 

cocok untuknya. Pada pembelajaran 

IPAS sangat memerlukan regulasi 

diri, karena melalui regulasi diri, 

belajar siswa dapat lebih tertata 

waktu belajarnya dan berpartisipasi 

lebih aktif dalam pembelajaran, 

sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi IPAS dan 

mencapai hasil belajar yang 

maksimal. 

 Analisa terhadap regulasi 

diri pada prinsipnya perpaduan 

antara ketrampilan dan keinginan 

peserta didik yang mampu 

memotivasi dan mengontrol dirinya 

agar terus belajar dalam kondisi 

apapun. Minat dan keinginan peserta 

didik dalam pembelajaran daring 

tentunya dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang bersifat eksternal dan 

internal. Faktor internal yaitu regulasi 

diri merupakan kemampuan 

seseorang mengontrol diri dalam 

mencapai tujuan sehingga peserta 

didik akan mampu menyesuaikan 

perilakunya dengan tujuan belajar 

yang telah ditetapkan (Dewi, 2021). 

 Berdasarkan latar belakang 

yang telah dipaparkan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Efikasi Diri 

dan Regulasi Diri Terhadap 

Tanggung Jawab Belajar Siswa 

Kelas IV di SD Gugus Gatotkaca”.  

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode korelasi. 

Penelitian korelasi adalah jenis 

penelitian yang bertujuan untuk 
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mengidentifikasi hubungan atau 

hubungan antara dua atau lebih 

variabel (Sugiyono, 2017). Dalam 

penelitian korelasi, tidak ada upaya 

untuk menentukan sebab akibat; 

hanya ada upaya untuk mengukur 

tingkat keterkaitan antara variabel-

variabel tersebut. Berikut karakteristik 

penelitian korelasi : 

1. Variabel Bebas dan Variabel 

Terikat 

Penelitian korelasi melibatkan 

dua variabel, yaitu variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat 

(dependen), dimana pada penelitian 

yang berjudul “Hubungan Efikasi Diri 

dan Regulasi Diri Terhadap 

Tanggung Jawab Belajar Siswa Kelas 

IV di SD Gugus Gatotkaca” adalah 

Efikasi diri dan Regulasi Diri sebagai 

variabel bebas dan Tanggung Jawab 

Belajar Siswa Kelas IV di SD Gugus 

Gatotkaca sebagai variabel  terikat. 

Pada penelitian ini terdapat tiga 

variabel yang digunakan dimana 

efikasi diri menjadi variabel X1, 

regulasi diri menjadi variabel X2, 

sedangkan tanggung jawab belajar 

siswa kelas IV di SD Gugus 

Gatotkaca menjadi variabel Y. 

2. Tidak Ada Pengendalian Variabel 

Penelitian korelasi tidak 

melibatkan pengendalian variabel, 

sehingga tidak memungkinkan untuk 

menetapkan sebab akibat antara 

variabel. 

3. Ukuran Keterkaitan 

Hasil penelitian korelasi 

diungkapkan dalam bentuk koefisien 

korelasi, yang mengukur arah (positif 

atau negatif) dan kekuatan hubungan 

antara variabel. 

4. Data Kuantitatif 

Konteks skripsi dengan judul  

"Hubungan Efikasi Diri dan Regulasi 

Diri Terhadap Tanggung Jawab 

Belajar Siswa Kelas IV di SD Gugus 

Gatotkaca" penelitian ini akan 

menggunakan pendekatan 

korelasional untuk mengeksplorasi 

hubungan antara efikasi diri, regulasi 

diri, dan tanggung jawab belajar 

siswa. Dengan demikian, penelitian 

ini bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana hubungan antara variabel-

variabel tersebut dalam konteks 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan di dua 

SD yaitu SD Negeri Surjo 01 dan SD 

Negeri Surjo 02. Penelitian ini 

menggunakan dua kelas sebagai 

sampel penelitian, yaitu kelas IV SD 

Negeri Surjo 01 dan kelas IV SD 



   Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

  Volume 09 Nomor 02, Juni 2024 
 

217 
 

Negeri Surjo 02. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 62 siswa 

dimana pada SD Negeri Surjo 01 

berjumlah 40 siswa dan pada SD 

Negeri Surjo 02 berjumlah 22 siswa. 

Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik sampling jenuh, 

dimana metode pengambilan sampel 

yang dilakukan secara keseluruhan 

dari anggota populasi. 

 Penelitian ini dilakukan selama 

dua hari yang bertepatan pada 

tanggal 29 dan 30 mei 2024 dimana 

pada masing masing sekolah 

membutuhkan satu hari untuk 

penelitian dilakukan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mencari apakah efikasi berhubungan 

dengan tanggung jawab belajar 

siswa, apakah regulasi berhubungan 

dengan tanggung jawab belajar siswa 

dan apakah efikasi diri dan regulasi 

diri berhubungan dengan tanggung 

jawab belajar siswa. Pada penelitian 

ini untuk mendapatkan data peneliti 

menggunakan angket sebagai alat 

ukur penelitian dimana terdapat tiga 

ngket yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu angket efikasi diri, 

angket regulasi diri dan angket 

tanggung jawab belajar. Berikut hasil 

rekapitulasi hasil angket tanggung   

jawab siswa. 

Pada penelitian ini dilakukan 

beberapa uji untuk mengungur data 

hasil penelitian diantaranya: 

1. Uji Korelasi Product Moment 

Pearson 

Uji korelasi product moment 

pearson pada penelitian ini berfungsi 

mengukur kekuatan dan arah 

hubungan linear antara dua variabel 

(Sugiyono, 2019). Dalam konteks 

penelitian ini, uji korelasi product 

moment pearson ini akan membantu 

menjawab rumusan masalah pertama 

dan kedua, yaitu apakah terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan 

antara efikasi diri dengan tanggung 

jawab belajar siswa, serta apakah 

terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara regulasi diri dengan 

tanggung jawab belajar siswa. 

Menurut Sugiyono (2019) pada tahap 

uji korelasi product moment pearson, 

data yang dihasilkan akan 

menunjukkan apakah hubungan antar 

variabel terdapat hubungan yang 

signifikan atau tidak. Pada uji ini 

menggnakan perbandingan hasil 

angket yang kemudian diolah 

menggunakan uji ststistik berupa uji 

korelasi product moment pearson 

untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang signifikan atau tidak. 
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Analisis data ini menggunakan 

bantuan program komputer SPSS 

Pada uji korelasi product 

moment pearson hubungan antara 

efikasi diri dan tanggung jawab 

belajar mendapatkan hasil sebesar 

0,615 p < 0,001 atau 61,5% sehingga 

bisa dinyatakan bahwa efikasi diri 

dan tanggung jawab belajar memiliki 

hubungan dalam kategori signifikan 

yang berada dalam kategori kuat 

serta bersifat positif.  

Berdasarkan uji tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Efikasi diri 

memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan dengan tanggung jawab 

belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran IPAS. 

Nilai korelasi product moment 

pearson hubungan antara regulasi 

diri dengan tanggung jawab belajar 

adalah sebesar 0,623 p < 0,001 atau 

62,3% sehingga bisa dinyatakan 

bahwa regulasi diri dan tanggung 

jawab belajar memiliki hubungan 

dalam kategori signifikan yang 

berada dalam kategori kuat serta 

bersifat positif. Berdasarkan uji 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

regulasi diri memiliki hubungan yang 

positif dan signifikan dengan 

tanggung jawab belajar siswa kelas 

IV pada mata pelajaran IPAS.  

2. Uji Regresi Ganda 

Menurut Sugiyono (2019) tujuan 

Uji ini digunakan untuk mengukur dan 

menganalisis hubungan antara satu 

variabel dependen dengan dua atau 

lebih variabel independen. Dalam 

penelitian ini, uji regresi ganda akan 

digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah ketiga, yaitu apakah 

terdapat hubungan dari efikasi diri 

dan regulasi diri siswa secara 

bersama-sama terhadap tanggung 

jawab belajar siswa. Uji regresi ganda 

ini dilakukan menggunakan SPSS, 

dimana melibatkan pengujian asumsi 

dasar seperti uji normalitas dan 

linearitas. 

Hasil uji regresi ganda 

mendapatkan R Square Change 

sebesar 0,583 menunjukkan bahwa 

penambahan variabel independen 

atau efikasi dan regulasi diri secara 

bersama sama memberikan 

kontribusi sebesar 58,3% terhadap 

prediksi variabilitas variabel 

dependen atau tanggung jawab 

belajar. Menurut Field (2024) jika nilai 

F Change pada tingkat p < 0.05, 

maka model regresi dianggap 

signifikan secara statistik sedangkan 

jika nilai F Change pada tingkat p > 

0.05, maka model regresi dianggap 

tidak signifikan secara statistic. 
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Berdasarkan hsil dari uji regresi 

ganda ini F Change mendapatkan 

hasil sebesar 41,242 atau < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

efikasi diri dan regulasi diri secara 

bersama sama dapat berhubungan 

secara signifikan antara tanggung 

jawab belajar. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis data yang 

diperoleh dari penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan yang 

positif dan bersifat kuat antara 

variabel efikasi diri dengan tanggung 

jawab belajar dan regulasi diri 

dengan tanggung jawab belajar siswa 

kelas IV di SD Negeri Surjo 01 dan 

SD Negeri Surjo 02. Berdasarkan uji 

korelasi product moment pearson, 

ditemukan bahwa nilai korelasi antara 

efikasi diri dengan tanggung jawab 

belajar mendapatkan hasil r sebesar 

0,615 dengan p < 0,001 atau sebesar 

61,5%. Berdasarkan pedoman 

koefisien korelasi menurut Sugiyono 

(2019) nilai ini berada dalam interval 

0,60 - 0,799 menunjukkan hubungan 

yang kuat serta bersifat positif. 

sedangkan antara regulasi diri 

dengan tanggung jawab belajar nilai 

korelasi atau r sebesar 0,623 dengan 

p < 0,001 atau sebesar 62,3%. 

Berdasarkan pedoman koefisien 

korelasi menurut Sugiyono (2019) 

nilai ini berada dalam interval 0,60 - 

0,799 yang menunjukkan hubungan 

yang kuat. Ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat efikasi diri dan 

regulasi diri siswa, semakin tinggi 

pula tanggung jawab belajar mereka 

(Schunk & DiBenedetto, 2020).  

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa faktor-faktor 

internal seperti efikasi diri dan 

regulasi diri berperan penting dalam 

menentukan tingkat tanggung jawab 

belajar siswa (Misbach et al., 2020). 

Berdasarkan hasil dari uji 

regresi ganda mendapatkan hasil R 

Square Change sebesar 0,583 

menunjukkan bahwa penambahan 

variabel independen atau efikasi dan 

regulasi diri secara bersama sama 

memberikan kontribusi sebesar 

58,3% terhadap prediksi variabilitas 

variabel dependen atau tanggung 

jawab belajar.  

Menurut Field (2024) jika nilai 

F Change pada tingkat p < 0.05, 

maka model regresi dianggap 

signifikan secara statistik sedangkan 

jika nilai F Change pada tingkat p > 

0.05, maka model regresi dianggap 

tidak signifikan secara statistik. nilai F 
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Change mendapatkan hasil sebesar 

41,242 atau < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa efikasi diri dan 

regulasi diri secara bersama sama 

dapat berhubungan secara signifikan 

dan sersifat positif dengan tanggung 

jawab belajar.  

Hasil ini mendukung temuan 

penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa efikasi diri dan 

regulasi diri merupakan prediktor 

penting dalam menjelaskan tingkat 

tanggung jawab belajar siswa 

(Alizamar et al., 2019). Selain itu, nilai 

p yang sangat kecil < 0,001 

mengindikasikan bahwa model 

regresi ini sangat signifikan secara 

statistik (Field, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil 

analisis data ini memberikan 

kontribusi penting dalam pemahaman 

tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi tanggung jawab belajar 

siswa. Temuan ini menunjukkan 

bahwa tidak hanya faktor eksternal 

seperti lingkungan belajar atau pola 

pengajaran yang memengaruhi, 

tetapi juga faktor internal seperti 

efikasi diri dan regulasi diri memiliki 

peran yang signifikan dalam 

membentuk tingkat tanggung jawab 

belajar siswa. Oleh karena itu, 

peningkatan efikasi diri dan regulasi 

diri siswa dapat menjadi strategi yang 

efektif dalam meningkatkan tanggung 

jawab belajar mereka di sekolah. 

 

E. Kesimpulan 

Simpulan dari penelitian ini 

dapat dirinci sebagai berikut : 

1. Hubungan antara Efikasi Diri dan 

Tanggung Jawab Belajar Siswa 

Pada uji korelasi product 

moment pearson hubungan antara 

efikasi diri dan tanggung jawab 

belajar adalah sebesar 0,615 p < 

0,001, sehingga bisa dinyatakan 

bahwa efikasi diri dan tanggung 

jawab belajar memiliki hubungan 

dalam kategori signifikan yang 

berada dalam kategori kuat serta 

bersifat positif. Berdasarkan uji 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Efikasi diri memiliki hubungan yang 

positif dan signifikan dengan 

tanggung jawab belajar siswa kelas 

IV pada mata pelajaran IPAS. 

2. Hubungan antara Regulasi Diri dan 

Tanggung Jawab Belajar Siswa 

Pada uji korelasi product 

moment pearson hubungan antara 

regulasi diri dengan tanggung jawab 

belajar adalah sebesar 0,623 p < 

0,001, sehingga bisa dinyatakan 

bahwa regulasi diri dan tanggung 

jawab belajar memiliki hubungan 
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dalam kategori signifikan yang 

berada dalam kategori kuat serta 

bersifat positif. Berdasarkan uji 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Regulasi diri memiliki hubungan yang 

positif dan signifikan dengan 

tanggung jawab belajar siswa kelas 

IV pada mata pelajaran IPAS. 

3. Hubungan antara Efikasi dan 

Regulasi Diri dengan Tanggung 

Jawab Belajar Siswa 

Berdasarkan uji regresi ganda 

kombinasi antara efikasi diri dan 

regulasi diri secara bersama-sama 

memberikan kontribusi R Square 

Change sebesar 0,583 atau sebesar 

58,3% dan berada pada kategori 

yang signifikan dengan tanggung 

jawab belajar siswa sehingga bisa 

dinyatakan bahwa Efikasi dan 

regulasi diri terhadap tanggung jawab 

belajar memiliki hubungan dalam 

kategori signifikan yang berada 

dalam kategori kuat serta bersifat 

positif. Berdasarkan uji tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Efikasi diri dan 

regulasi diri memiliki hubungan yang 

positif dan signifikan dengan 

tanggung jawab belajar siswa kelas 

IV pada mata pelajaran IPAS. 

Dengan demikian, temuan ini 

menunjukkan bahwa baik efikasi diri 

maupun regulasi diri atau efikasi diri 

dan regulasi diri secara bersama 

sama memiliki hubungan yang positif 

dan signifikan dalam setiap variabel 

sehingga hal ini dapat menjadi 

peranan penting dalam membentuk 

tanggung jawab belajar siswa. 

Peningkatan dalam kedua faktor 

tersebut dapat menjadi strategi yang 

efektif dalam meningkatkan tanggung 

jawab belajar siswa di sekolah. 
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